
BUPATI LAMONGAN 
PROVINSI JAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI LAMONGAN 
NOMOR 97 TAHUN 2016 

TENTANG 

ISALINANI 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI LAMONGAN 
NOMOR 56 TAHUN 2015 

TENTANG 
KEBUTUHAN DAN PENYALURAN SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI 

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN 
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2016 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LAMONGAN, 

a. bahwa berdasarkan hasil evaluasi penyaluran pupuk 
bersubsidi Tahun 2016 dibeberapa wilayah 
kecamatan di Kabupaten Lamongan telah terjadi 
peningkatan realisasi penyaluran pupuk bersubsidi 
sampai dengan bulan Nopember 2016; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud huruf a, maka guna tertib administrasi 
perlu mengubah Peraturan Bupati Lamongan Nomor 
56 Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Penyaluran 
Serta Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi 
untuk Sektor Pertanian Kabupaten Lamongan 
Tahun Anggaran 2016 dengan menetapkan dalam 
Peraturan Bupati. 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten di 
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41), 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang 
Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara 
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3478); 

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Tahun 
1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3821); 
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4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang 
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4411; 

5. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang 
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4433) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang 
Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang 
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5073); 

6. Undang-Undang .Nomor 16 Tahun 2006 tentang 
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan 
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4660); 

7. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang 
Petemakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5051) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
2009 tentang Petemakan dan Kesehatan Hewan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 338, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5619); 

8. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang 
Hortikultura (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5170); 

9. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5360); 

10. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

11. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang­
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679); 
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12. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang 
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5613); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang 
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4079); 

14. Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang 
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam 
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Presiden Nomor 15 tahun 2011; 

15. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2011 ten tang Pembentukan Peraturan 
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 199); 

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/ 
Permentan/OT.140/4/2007 tentang Rekomendasi 
Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Spesifik 
Lokasi; 

17. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 20/M­
DAG/PER/5/2009 tentang Ketentuan dan Tata 
Cara Pengawasan Barang dan/atau Jasa; 

18. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/ 
Permentan/SR.140/8/2011 tentang Syarat dan 
Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-Organik 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 38/Permentan/ 
SR.320/7 /2015; 

19. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/ 
Permentan/SR.140/10/2011 tentang Pupuk 
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah; 

20. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 69/M­
IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong 
Satu Merek Untuk Pupuk Bersubsidi; 

21. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 60 / 
Permentan/SR.310/ 12/2015 tentang Kebutuhan 
dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi 
Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016 
sebagaimana telah diubah, terakhir dengan 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 59/ 
Permentan/SR.310/ 12/2016; 

22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 2036); 

23. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237 / 
Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman 
Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan 
Pupuk An-Organik; 



Menetapkan 
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24. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/ 
Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pengawasan Formula 
Pupuk An-Organik; 

25. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 79 Tahun 
2015 tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta 
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk 
Sektor Pertanian Provinsi Jawa Timur Tahun 
Anggaran 2016 (Berita Daerah Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2015 Nomor 79 Seri E) sebagaimana telah 
diubah, terkahir dengan Peraturan Gubernur Jawa 
Timur Nomor 129 Tahun 2016; 

26. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 12 
Tahun 2015 tentang Perlindungan Lahan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan (Lembaran Daerah 
Kabupaten Lamongan Tahun 2016 Nomor 3). 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN BUPATI LAMONGAN NOMOR 56 TAHUN 
2015 TENTANG KEBUTUHAN DAN PENYALURAN 
SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK 
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN 
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2016. 

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Lamongan Nomor 56 Tahun 
2015 tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta Harga Eceran Tertinggi 
Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian Kabupaten Lamongan Tahun 
Anggaran 2016, diubah sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pasal 2 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal2 

(1) alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan 
anjuran pemupukan berimbang spesifik lokasi dan standar teknis 
dengan mempertimbangkan jumlah alokasi pupuk bersubsidi 
untuk Kabupaten Lamongan Tahun 2016. 

(2) alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dijabarkan menurut Sub Sektor, Kecamatan, 
Jenis dan Jumlah, sebagaimana tersebut dalam Lampiran pada 
Halaman 1 sampai dengan Halaman 23. 

(3) alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) dirinci lebih lanjut dengan memperhatikan rekap 
RDKK yang disusun oleh Kepala UPT Dinas Pertanian dan 
Kehutanan Kecamatan menurut Sub Sektor, Kecamatan, Jenis, 
Jumlah dan Sebaran Bulanan yang ditetapkan dengan SK Camat. 

(4) Peraturan Camat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling 
lambat ditetapkan pada pertengahan Desember 2016. 
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2. Ketentuan dalam Lampiran I, Lampiran II, Lampiran III, dan 
Lampiran IV Peraturan Bupati Lamongan Nomor 56 Tahun 2015 
tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta Harga Eceran Tertinggi 
Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian Kabupaten Lamongan 
Tahun Anggaran 2016 diubah sebagaimana tersebut dalam Lampiran 
Peraturan ini. 

Pasal II 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam 
Kabupaten Lamongan. 

pengundangan 
Berita Daerah 

Diundangkan di Lamongan 
pada tanggal 19 Desember 2016 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN 
LAMONGAN, 

ttd. 
YUHROHNUR EFENDI 

Ditetapkan di Lamongan 
pada tanggal 19 Desember 2016 

BUPATI LAMONGAN, 
ttd. 

FADEL! 

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2016 NO MOR 97 



NO. KECAMATAN 

1 Sukorame 
2 Bluluk 
3 Naimbane: 
4 Sambene: 
5 Mantuo 
6 Kembane:bahu 
7 Suaio 
8 Kedun<mrine: 
9 Modo 
10 Babat 
11 Pucuk 
12 Sukodadi 
13 Lamon"an 
14 Tikun" 
15 Sarireio 
16 Deket 
17 Glai,ah 
18 Karane:binan•mn 
19 Turi 
20 Kalitene:ah 
21 Karans:,s:1enenP" 
22 Sekaran 
23 Maduran 
24 Laren 
25 Solokuro 
26 Paciran 
27 Brondon" 

Jumlah 

Lampiran I Peratu.ran Bupati Lamongan 
Nomor : 97 Tahun 2016 
Tanggal : 19 Desember 2016 

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN 
KABUPATEN .LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2016 

MENJADI REALOKASI MENURUT JENIS PUPUK (TON) 
UREA SP-36 ZA NPK ORGANIK 

1.262 
2.040 
2.911 
3.296 
3.018 
2.062 
3.137 
3.090 
3.163 
2.494 
1.345 
2.049 
1.614 
2.518 
1.875 
2.485 
3.163 
2.828 
3.929 
3.507 
3.983 
1.929 
1.403 
3.108 
2.017 
1.337 
1.642 

67.205 

188 543 
184 718 
536 1.502 
390 1.604 
409 2.079 
283 1.001 
480 1.641 
614 1.222 
520 1.020 
377 488 
308 485 
560 823 
465 201 
671 950 
447 476 

1.220 118 
1.338 100 
1.092 117 
1.369 226 
1.068 273 
1.088 561 

351 368 
381 303 
696 586 
301 448 

58 432 
263 552 

.,., •.• ,,.: :-},5 655 18.835 
,i:;,:;::•·'" .'', ·),it; ;~t .,. "-<:<,,, 

,1-!:,// • .f ·A.3 ;, •·' ·,,A~Jl:'-.l "'·..:~ 

/,~~~~-~~~-"·:•,.~.-:\ft~-~½,. __ ·· 0 • • dengan aslinya 

h
. <I.ff. . . ~-~•)\;T. ku 
•'·~· Kep . \;11-!1', Hu m, 
/ ,.~ . .. ·-· _,.,,,, "" ·.· I'. ,._, ,I,>, t ~ 

t ~ I IEKflEJAiilAT ij.rn~ : ' · 
(,\ ~ ,.----~--~ . I;, ,;, t.r\ YOS PR!HATONO 

"\ ( '~'!· ,. , ~7, 29 199803 1 004 
··>,:~A~ot:Gt~i' 

•-":-· .•.. -··.·.--:-;:'.''·'s::'.""" 

1.026 
1.854 
2.786 
3.259 
3.239 
1.920 
2.848 
2.541 
2.680 
1.898 
1.041 
1.216 

745 
1.975 
1.160 

398 
525 
779 

1.022 
955 

1.266 
1.455 

797 
1.643 
1.482 

715 
1.220 

42.444 

BUPATI LAMONGAN, 
ttd. 

FADEL! 

638 
740 

1.738 
1.425 

588 
970 

1.624 
1.646 
1.995 

883 
697 
824 
189 
849 
463 
254 
574 
483 
392 
541 
625 
783 
475 
802 
722 
481 
741 

22.141 



1. UREA 

NO. KECAMATAN 

1 Sukorame 
2 Bluluk 
3 Ngimbang 
4 Samt>eng 
5 Mantup 
6 Kembangb,inu 
7 Sugio 
!S Kedungpnng 
y Modo 
10 Babat 
11 Pucuk 
12 Sukodad1 
13 Lamongan 
14 lii<.ung 
15 Sarirejo 
16 Deket 
17 Glagah 
18 Karangt>inangun 
19 Turi 
20 Kahtengah 
21 Karanggeneng 
22 Sekaran 
:t3 Maduran 
24 Laren 
25 Solokuro 
:t6 Pacrran 
27 Brondong 

Jum1an 

,_, 

Lampiran II Peraturan Bupati Lamongan 
Nomor : 97 Tahun 2016 
T,mgg_a,!_: 19 Desember 2016 

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULAN 

BULAN 
Jan Pet> Mar Apr Mei Jun Jui A!!uSt Sept 0kt Nop Des 

151 71 100 95 41 31 53 89 72 160 100 301 
124 188 188 158 40 28 84 82 144 180 350 475 
254 322 380 271 So 73 26 180 84 295 361 581 
256 18'1 386 359 l0is 118 117 290 224 331 375 551 
271 110 355 334 133 159 136 184 173 338 350 475 

24 - 164 364 2!S 78 112 99 104 165 401 525 
311 16 153 662 98 29 223 159 86 292 332 776 
385 19 250 558 124 29 85 173 87 240 400 681 
250 348 400 274 30 25 53 145 223 400 351 666 
299 71 66 341 217 87 79 190 162 233 325 426 
118 50 28 180 166 74 12 35 52 80 275 275 
118 38 34 346 151 122 131 143 146 160 300 360 

0'1 Y8 !S::S :d0 1:,1 vO 116 118 l:Sl 80 250 3vv 
46 25 244 402 105 267 167 41 48 212 360 600 
85 59 113 353 94 83 53 63 74 200 350 350 

170 174 241 247 190 119 49 62 104 260 400 410 
270 345 282 383 313 302 114 97 137 120 400 400 
221 247 241 383 208 204 170 155 202 240 340 217 
242 320 275 414 346 226 185 198 233 320 550 620 
211 205 262 405 371 178 198 233 214 280 400 550 
280 179 203 550 380 319 212 195 175 240 510 740 
352 19 14 100 357 212 33 32 81 113 334 2:t2 
172 62 93 68 227 134 31 11 45 116 220 224 
326 259 128 146 361 381 108 263 165 138 433 400 
190 173 142 93 169 107 47 61 133 127 244 531 
185 51 32 79 59 21 8 7 40 115 300 440 
184 226 95 65 98 78 54 45 68 55 176 498 

o.583 3.979 4.Y51 1.839 4.648 3.:,20 2.653 3.347 3.357 5.489 9.187 12.652 

- - .. 'I!'\:, - "" ls<t 

Jumlah 

1.262 
2.040 
2.911 
3.296 
3.018 
2.062 
3.137 
3.u90 
3.163 
2.494 
1.345 
2.049 
l.t>l4 
2.518 
1.875 
2.485 
3.163 
2.828 
3.929 
3.507 
3.983 
1.929 
1.403 
3.108 
2.017 
1.337 
1.642 

67.205 



2. SP-36 

NO. KECAMATAN BULAN 
Jumlah Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sept vKt Nop Des I Sukorame 32 - 42 lY 11 14 4 6 15 34 - 12 188 2 Bluluk 16 6 l.:S .:S6 8 3 lo 2 26 28 10 21 184 3 Ngimbang 118 43 71 71 48 66 8 1 - t>4 12 .:S4 536 4 SamhPng 32 24 71 y 20 52 12 12 - 64 24 70 390 5 Mantup 69 30 46 54 30 23 13 14 24 56 20 30 409 6 Kembangnanu - - 70 34 4 4 19 11 - 64 40 38 283 7 "Ug:10 149 - 4b 1.>, 29 3 34 32 14 3 18 15 480 1l Kedungpnng 164 4 .:S8 134 67 1 10 43 16 82 21 34 614 9 Modo 97 47 59 l:S9 4 3 b 27 14 108 25 33 520 10 Babat 71 24 24 42 ,,., 8 9 34 21 .:S 1 33 32 377 11 Pucuk 106 24 37 44 49 28 - - 8 t> - 6 308 12 Sukodadi 166 53 32 IIO 15 32 44 24 - 2 7 15 560 13 Lamongan 37 50 38 72 46 28 24 19 15 .:S2 36 68 46b 14 nKung 98 62 154 119 2 18 23 4 32 42 45 72 6'/1 15 SarireJo Xh 34 41 106 u 21 13 27 24 58 18 4 44/ 16 Deket 159 123 14.:S 171 164 9.:S 6 12 39 64 104 143 1.220 [7 Glagah 134 149 154 181 258 113 - 14 38 l:S8 96 113 1.338 18 Karangt>mangun 104 92 114 79 51 141 74 85 66 l:SO 88 118 1.092 19 Tun 152 175 137 89 Lu 108 4.:S 78 12 132 140 176 l.3b9 20 Ka11tengah 85 85 103 84 92 95 71 57 70 96 88 142 1.068 21 Karanggeneng 160 74 108 135 84 l.:S4 18 - 19 80 104 172 1.088 22 Sekaran 145 ·ru 6 29 56 ·,o - 4 - - 11 140) 351 23 Maduran 104 :<h 56 55 24 - - 4 8 8 8 78 381 24 Laren 116 133 138 'l l 56 6 - 25 4 16 12 99 6Y6 25 Solokuro 42 22 24 2 2 54 31 '.lt> 60 3'.l 64 (58' 301 26 Paciran 19 4 5 - - - 2 - - 8 - 20 08 27 Brondong 72 4.:S 14 4 8 25 24 10 20 24 16 3 263 Jumlan 2.533 1.4Ut> l:t82 2.055 1.322 1.142 511 570 545 1.302 1.039 1.449 15.655 



3. ZA 

NO. KECAMATAN 
l::IULAN 

Jumlah Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sept 0kt Nop Des 
1 Sukorame 42 :GI :C,.:j 84 38 20 12 4.:j 22 3'f 80 94 543 
2 Blumk 45 35 .:j/ 88 37 - 26 26 31 'c/2 120 181 718 
3 Ngimhang 224 165 141 159 80 203 12 31 24 84 150 230 1.5u2 
4 Sambeng 250 144 84 184 6'/ 137 .:, I 124 ::,6 174 100 242 1.604 
::, Mantup 388 191 149 l.:,o 57 60 38 174 298 2::,6 120 207 2.079 
6 Kembangbanu - 16 102 99 '{ 5 54 6u 00 88 25'f 225 1.001 
7 Sug10 168 7 66 398 77 11 117 92 17 211 244 234 1.641 
8 Kedungpring 186 12 4:, 199 123 8 19 55 45 94 200 235 1.222 
9 Modo 142 68 150 104 9 ::, 13 38 20 147 96 170 1.020 

10 Babat SY 34 16 58 43 20 24 2Y 28 28 54 94 488 
11 Pucuk 56 33 20 59 77 30 12 14 16 13 59 96 48::, 
12 Sukodam YO 63 12 148 60 61 65 04 26 28 100 100 1123 
13 Lamongan - 1 l:S 34 <S4 19 40 26 3 8 16 32 201 
14 Tikung 100 36 97 1::,5 31 30 2u 20 l:S 'f6 120 250 950 
15 :sanreJo 2Y 4 ::,5 9t 20 5 18 lY 4 36 61:S 121 476 
16 Deket 10 5 - 10 2u lt 12 2 0 - 10 26 118 
1, Glagah 3 7 3 2 34 12 6 5 - - 10 18 IOU 
18 K,irangbinan.,, - 1 - 9 19 36 22 13 9 4 3 1 11, 
19 1uri 24 8 20 24 ::,4 3U 18 8 11 9 11 9 226 
20 Kahtengan 8 13 - 49 34 3::, 36 43 45 16 16 38 273 
21 Karanggeneng 26 18 47 00 51 1"6 41:S 40 :C,4 32 34 tl 561 
44 SeKaran 45 26 2 18 128 41 16 1 2 l;:s 31 44 361:S 
23 Maduran 34 28 19 "" 00 21 - 5 4 22 20 31 30.:j 
24 Laren 41:S 36 32 40 44 s·r 16 81 38 50 78 66 586 
2::, Solokuro 21:S 44 72 42 15 34 1;:s 22 22 28 48 82 448 
26 Paciran 74 ::,O 33 ;:s3 9 4 6 - 22 46 73 82 4.:j4 
2'f Brondong 8'cl 107 6.:j 24 05 2;:, 2o 32 12 22 93 24 :-,:-,,< 

Jum1ah 4.114 1.173 1.325 2.416 1.268 1.015 705 1.044 889 1.613 2.2lu 3.003 18.83::, 



4. NPK 

NO. KECAMATAN Jan Peb Mar Apr Mei Jun 
BULAN 

Jumlah Jul Agust Sept 0kt Nop Des 
l Sukorame 99 7o 98 11:.! 40 33 51 85 72 121 120 l:.!O 1.026 
2 Bluluk llb 19is 11S8 190 48 G8 88 82 144 300 241 GG6 1.854 
3 Ng,mbang 2b4 331S 410 367 66 19 60 243 90 185 340 404 2.780 
4 Samueng 416 256 394 382 106 102 l:.!l 265 21b 320 340 343 3.259 
5 Mantup 456 205 293 328 108 154 129 '..1.20 S64 332 300 S50 3.239 
6 Kembangbahu 32 16 177 34::, 38 '/9 114 13:.! 130 204 320 328 1.920 
7 Sug,o S36 14 14b 141 lv, 31 251 :.!00 89 :.!86 Sl6 S2I 2.848 
8 Kedungpring S29 1S2 252 ;:,;:,4 120 29 85 183 84 2is0 24U 30:l 2.541 
9 Modo :.!46 341S 408 280 25 36 ::,8 127 21s 32u 342 271 2.680 
10 Banat :l4S 5b 61 324 116 1S2 8G 118 156 175 225 141 1.898 
11 Pucuk 158 51 "'" 181 l:>1 7is 16 38 ::,::, 44 9u 150 1.041 
12 sukodact1 116 24 15 210 120 107 102 115 39 44 136 188 1.210 
13 Lamongan 37 29 32 131 109 37 68 76 29 40 32 125 745 
14 llKung 40 44 151 295 110 sos LUO 29 44 141 250 366 1.975 
15 SanreJo 74 33 YI 22·1 . 46 1'11'1 52 S6 4'/ 150 153 159 1.160 
16 Deket 16 9 28 40 95 66 21 32 19 4 32 30 398 
17 .tiagah G 21S 17 lo 189 136 3Y 2::, 21 - 20 32 52::, 
11S Karangomangu 66 "" 60 yy 94 99 76 63 15 32 Su 7u 779 
19 Tun 95 108 yy 89 111 108 61 38 46 64 80 123 1.022 
2u Kautengah OY 43 59 99 149 92 81 47 5S 64 100 99 955 
21 Karanggeneng 99 44 78 t::,c, 138 136 42 I I 10G 64 100 236 1.266 
22 se,rnran '..1.36 t>5 - 7::, 305 G0I G3 41 Tr 9::, 23u IOU 1.4::,::, 
'.l:-! Macturan 40 32 60 104 lus Y4 15 3 GY 83 90 ls8 197 
24 Laren 101 1 ls 87 91 188 196 72 1::,' 131 104 181 216 1.64s 
'.,1::, SoloKuro 114 100 110 84 85 112 31 31 98 141 123 387 1.482 
26 Paciran 78 SY 20 54 29 12 8 - 24 119 150 182 715 
27 Brondong 97 1::,' 117 47 86 7s 62 S9 91 ;:, I lYV 204 1.220 

Jumlah 3.Yt4 2.56'..!. 3.551 5.6.,-, '../..948 '..1..::,38 2.006 2.561 2.484 3.769 4.796 5.610 42.444 



5. ORGANIK 

NO. KECAMATAN Jan Peb Mar Apr 
1 Sukorame ::,o 24 67 ·17 

'2 BIU!Uk 4,5 ,:, I 40 81:S 
,j Ngimbang 168 192 220 196 
4 Sambeng - 88 188 186 
5 Mantup 8 4 23 43 
6 Kembangbahu - - 8'2 219 
I Sugio l!:,4 l:S hlo 404 
8 Kectungpring 163 21:S 14·, ,521 
9 lVlOUO lol 277 .545 120 
10 tiabat '10 29 40 111 
11 PucuK Y9 42 22 85 
1'2 ::su1<odad1 4o 6 11 126 
13 Lamongan 5 14 7 17 
14 Tikung 4 1 50 73 
15 SanreJo 18 1 11 bS 
16 DeKet 20 9 12 14 
17 G1agah '26 os 41 llo 
li:s Karangbmangu y '21 35 18 
19 tun 15 13 37 16 
20 1u111tengah 19 30 24 15 
21 Karanggeneng 29 21 4 43 
'22 Sekaran 118 16 '2 6u 
2,j Macturan 42 26 62 :,O 
24 Laren 49 67 111 42 
25 Solokuro 82 45 84 ::, I 

26 Pac,ran 60 lb 6 18 
2·1 Brondong 102 0/ 63 LU 

Jumlah 1.:,7::, l.147 1.856 2.6UO 

BULAN 
!Viel Jun Jul Agust Sept 

2::> 24 21:S ,54 
2, 5 31 '2'2 
36 20 8 65 
42 43 45 32 
4U 17 11 29 
27 27 u :,O 
18 l:S lu.> 80 
74 !:, ,54 94 

1 - 10 28 
93 14 22 4Y 
94 46 8 9 
48 22 42 38 

4 6 20 1 
13 1 7 2 
2 3 2 9 

19 17 - 4 
86 51 10 2'2 
10 24 18 36 
18 16 21 6 
b8 32 3U 8 
43 21 4U 24 

184 50 - 2 
4'2 23 10 9 
l:S/ 80 36 88 
32 31 >:<> 33 
15 3 - 1 
21 31 26 :,o 

1.278 b2U b07 83U 

,,,~::r;'.:\\":"~ /f .-·· 
,11;;~\/s~~~~~~ai _dengan aslinya 
{! •. ;,,, Kepa¥(J3111:g,an Hukum, 
/i ,r-- --.. 
1: 4 ,!'., •. j rr.l(iifj1• i(' 1.1 in·", ,.1 e ~ 
~:;, ;Q.." J~ ,,,, ,-h t,,,1 . Jc .,p, , 

\.1. 
\\ 
\ 

"-':.'.;::~,,-~ 

'27 
47 
58 
16 
37 
64 
18 
::>6 

131:S 
41 
l,5 
37 

-
2 

11 
8 

'20 
44 
20 
45 
20 

-
lu 
22 
40 

2 
33 

829 

0kt Nop Ues 
::>2 64 166 

132 1'29 133 
212 28u 28,5 
185 300 300 
21 125 2.5U 
87 154 243 

2u, 199 255 
184 215 325 
342 '242 341 
106 100 170 
24 12U 135 
80 148 220 
25 36 54 

180 300 216 
92 120 130 
41:S IS 28 

- 75 56 
40 80 1:18 
64 60 lu6 
80 100 lUO 
80 140 lbO 
:,9 132 160 
51 00 64 
:,2 44 1'24 
80 60 150 
32 luu 228 
34 120 174 

2.:,:,1 3.611 4.6.5 t 

BUPATI LAMONGAN, 
ttd. 

FADEL! 

Jumlah 

638 
140 

l.t31S 
1.425 

588 
970 

1.624 
1.646 
l.995 

Sn., 
69/ 
824 
189 
84Y 
463 
2:,4 
5'(4 
41:S3 
3Y2 
541 
625 
783 
475 
802 
722 
481 
741 

22.141 


